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SISTEM INFORMASI HASIL OLAHAN PERIKANAN KABUPATEN 




Kabupaten Pemalang memiliki banyak UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) 
dibidang pengolahan perikanan yang menghasilkan produk bervariasi. Sulitnya mencari 
informasi mengenai produk olahan perikanan dikarenakan banyak UMKM yang belum 
memanfaatkan internet sebagai sarana promosi produk olahan perikanan mereka. 
Tujuan dari pengembangan sebuah sistem informasi hasil olahan perikanan berbasis 
website untuk mempermudah dalam penginputan data dan menghasilkan informasi yang 
berguna bagi masyarakat luas. Penelitian ini dilakukan di kantor Dinas Perikanan 
Kabupaten Pemalang dengan menggunakan metode waterfall sebagai metode 
pengembangan sistem. Pengolahan sistem data disimpan dalam database MySql dan 
menggunakan framework codeigniter sebagai tools(alat bantu). Hasil yang diharapkan 
setelah adanya pengembangan sistem informasi yang sudah teruji ini adalah 
memberikan kemudahan bagi petugas dalam mengelola data dan memudahkan 
masyarakat dalam mencari informasi hasil olahan perikanan yang ada di Kabupaten 
Pemalang. 
 




Pemalang Regency has many UMKM (Micro, Small and Medium Enterprises) in the 
fisheries processing sector which produce various products. It is difficult to find 
information about processed fishery products because many SMEs  have not used the 
internet as a means of promoting their processed fishery products. The purpose of 
developing a website-based information system for processed fisheries products is to 
facilitate data entry and produce useful information for the wider community. This 
research was conducted at the Office of Fisheries and Marine Affairs in Pemalang 
Regency using the waterfall method as a system development method. The processing 
of the data system is stored in the MySQL database and uses the Codeigniter framework 
as a tool. The expected results after the development of this proven information system 
are to make it easier for officers to manage data and make it easier for the public to find 
information on processed fisheries in Pemalang Regency. 
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 PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Perikanan memiliki banyak manfaat untuk kesejahteraan manusia melalui kegiatan 
ekonomi dalam sumber daya alam secara berkelanjutan (Lubis, 2019; Luhur et al., 









penting guna mempercepat pemrosesan data menjadi informasi yang dapat diakses 
secara luas (Sukabumi & West, 2015). Produk hasil pengelolaan perikanan dapat 
dihasilkan oleh masyarakat secara industri, kelompok maupun secara perorangan yang 
disebut sebagai pengusaha skala kecil yaitu UMKM (Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah) (Pratiwi, 2019). Kabupaten Pemalang memiliki banyak usaha dibidang 
pengolahan perikanan yang menghasilkan produk bervariasi.  
Potensi mengenai sumber daya perikanan perlu ditingkatkan melalui informasi 
sebanyak mungkin (Sukriyanto, Hozairi, 2018). Informasi mengenai usaha dibidang 
pengolahan perikanan Kabupaten Pemalang masih menggunakan pendataan secara 
manual yang mengakibatkan kurang atau lambatnya informasi sampai ke masyarakat 
luas. Sulitnya mencari informasi mengenai produk olahan perikanan dikarenakan 
banyak UMKM yang belum memanfaatkan internet sebagai sarana promosi produk 
hasil olahan perikanan mereka. UMKM yang mengolah produk olahan pangan sangat 
berpotensi besar apabila proses perdagangan menggunakan e-commerce melalui situs 
jual beli yang di Indonesia (Paper et al., 2020). 
Sumber daya perikanan di Kabupaten Pemalang harus ditata dengan efektif dan 
efisien agar masyarakat memperoleh informasi yang sesuai. Perlunya sistem informasi 
berbasis website untuk mengakses data dengan cepat serta biaya yang murah dan tanpa 
ada batasan jarak (Muslihudin & Setiawan, 2019; Pasoreh & Rondonuwu, 2017). 
Pemanfaatan teknologi informasi berbasis website akan memberikan perubahan yang 
baik dalam pelayanan publik di Kabupaten Pemalang. Oleh karena itu, penulis ingin 
mengembangkan sebuah sistem informasi hasil olahan perikanan berbasis website untuk 
mempermudah dalam penginputan data dan menghasilkan informasi yang berguna bagi 
masyarakat luas.  
1.2 Tinjauan Pustaka 
Perancangan sistem informasi hasil olahan perikanan Kabupaten Pemalang berbasis 
website ini menggunakan metode waterfall. Metode waterfall merupakan metode yang 
digunakan dalam pengembangan sistem perangkat lunak yang umum dalam proyek-
proyek berskala kecil (Homaidi, 2017).  
Pengembangan perangkat lunak dengan metode waterfall dilakukan secara 
terurut atau sekuential yang dimulai dari analisis kebutuhan, penentuan desain sistem, 









Codeigniter merupakan framework PHP sebagai tools (alat bantu) dalam 
perancangan sistem informasi ini dikarenakan mudah dan cepat untuk membangun 
sebuah website. Codeigniter dilengkapi library dan helper yang berguna untuk 
mempermudah proses pengembangan sebuah sistem (Sofiani & Nurhidayat, 2019). 
Salah satu sistem manajemen database yang digunakan untuk mengelola data hasil 
olahan perikanan yaitu dengan menggunakan MySql (Kurniawan et al., 2018; Prasadi & 
Supriyono, 2019). Pengolahan data menggunakan MySql dalam perancangan sistem ini 
dikarenakan didukung oleh program-program umum dan juga sintaksnya mudah 
dipahami sehingga pengembang software dan aplikasi menjadikan pilihan utama 
(Warman & Ramdaniansyah, 2018). 
Dinas Perikanan Kabupaten Pemalang dipilih sebagai object untuk 
pengembangan sistem informasi dikarenakan mereka memiliki data mengenai UMKM 
hasil olahan perikanan yang ada di Kabupaten Pemalang. Data-data tersebut nantinya 
akan dimasukan dalam sistem informasi berbasis website ini untuk mempermudah dan 
mempercepat penyebaran informasi ke masyarakat luas. 
Pengembangan sistem informasi hasil perikanan dimulai dari analisis kebutuhan  
(Maslan et al., 2019). Setelah data terkumpul dilakukan pembuatan desain website. 
Penulisan kode program dilakukan setelah pembuatan desain website. Pengujian 
program dilakukan setelah selesai penulisan kode program. Penerapan dan 
pemeliharaan program dilakukan setelah melewati beberapa tahap sebelumnya. 
Procedure yang terakhir yaitu melakukan pelatihan penggunaan website kepada pihak 
Dinas Perikanan Kabupaten Pemalang. 
Pemilihan judul “Sistem Informasi Hasil Olahan Perikanan Kabupaten Pemalang 
Berbasis Website” dikarenakan masih banyak masyarakat yang kesulitan mendapatkan 
informasi mengenai UMKM hasil olahan perikanan. Semakin efektif dan efisien 
penyebaran informasi akan memperluas promosi mengenai produk olahan perikanan di 
Kabupaten Pemalang. Pemanfaatan sistem ini dapat mencari lokasi UMKM yang dituju 
untuk memudahkan masyarakat karena dalam sistem informasi ini terdapat peta lokasi 











   METODE 
 
Penelitian ini dilakukan di kantor Dinas Perikanan Kabupaten Pemalang menggunakan 
metode pengembangan sistem yaitu metode waterfall. Penjelasan mengenai metode 
waterfall terdapat pada Gambar 1.  
 
Gambar 1. Metode Waterfall 
  
Metode waterfall memiliki keuntungan untuk meminimalisir kesalahan yang 
akan terjadi karena dapat melakukan analisis dan control setiap tahapannya (Bahrani et 
al., 2019; Gunanto & Sudarmilah, 2020; Kurnia, 2019; Wanty Eka Jayanti1, Eva 
Meilinda2, 2019). Berikut adalah tahapan-tahapan dalam metode waterfall : 
2.1 Analisis Kebutuhan 
Tahap awal dilakukan dengan analisis kebutuhan yaitu mengumpulkan data-data 
mengenai UMKM hasil olahan perikanan yang ada di Kabupaten Pemalang dengan 
melakukan wawancara. Pengumpulan data-data tersebut dilakukan di kantor Dinas 
Perikanan. Analisis kebutuhan dibagi menjadi 2 yaitu kebutuhan fungsional dan 
kebutuhan non fungsional. Dibawah ini merupakan analisis kebutuhan fungsional dan 
nonfungsional: 
2.1.1 Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional menyimpan berbagai proses yang dibutuhkan oleh sistem. 
a. Sistem dapat memperbaharui data admin. 
b. Sistem dapat menginputkan data-data UMKM (Usaha Kecil dan Menengah) beserta 
data produk hasil olahan periknan beserta produk-produknya. 
c. Sistem dapat menghapus data UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) beserta 









d. Sistem dapat memperbaharui data dari UMKM (Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah) hasil olahan perikanan Kabupaten Pemalang  
e. Sistem menyediakan fasilitas untuk user atau pengguna mendapatkan informasi 
hasil olahan perikanan di Kabupaten Pemalang serta dapat menambahkan 
komentar atau ulasan. 
2.1.2 Kebutuhan Non Fungsional 
Kebutuhan nonfungsional menyimpan properti pelaku yang dimiliki oleh sistem, 
meliputi operasional, kinerja, dan keamanan. 
Tabel 1. Kebutuhan Non Fungsional 
No. Perangkat Keras 
(hardware) 
Kegunaan  Perangkat 
Lunak (software) 
Kegunaan  














XAMPP  version 
3.2.4 
Sebagai server lokal 
untuk mengampu 
berbagai macam jenis 
data website yang 
sedang dalam proses 
perancangan. 
3. RAM 4Gb Tempat penyimpanan 
data untuk sementara 




Sebagai text editor 
dalam penulisan kode 
program. 




Sebagai media untuk 
mempermudah akses 
terhadap sebuah situs 
yang mengarahkan 
perangkat ke alamat 
IP address. 









kecil untuk menyimpan 
data dari laptop satu ke 
laptop yang lain. 
bootsrap  dan mempercepat 
dalam pengembangan 
website di front end. 
 
2.2 Desain Sistem 
Setelah melakukan identifikasi kebutuhan dilanjutkan dengan tahapan desain sistem. 
Tahap ini dilakukan untuk menghasilkan sebuah sistem secara keseluruhan dan 
menentukan model sistem yang akan dirancang. Berikut desain sistem informasi hasil 
olahan perikanan yang meliputi use case diagram, perancangan database, activity 
diagram, dan wireframe: 
2.2.1 Use Case Diagram 
Interaksi antara sistem informasi hasil olahan perikanan berbasis website dan aktor akan 
digambarkan dalam use case diagram yang terdapat pada gambar 2. Aktor merupakan 
admin yang dapat melakukan login, input data, update data, menghapus data, dan 
logout. Aktor kedua menggambarkan user yang hanya dapat melihat data olahan hasil 
perikanan. Tampilan use case diagram akan dijelaskan dalam gambar 2 berikut : 
 
 
Gambar 2. Use Case Diagram 
2.2.2 Activity Diagram 
Activity diagram merupakan rancangan aliran kerja atau aktivitas dalam sebuah sistem 









dan urutan aktivitas dalam sebuah proses. Berikut tampilan activity diagram yang dibuat 




Gambar 3. Menjelaskan tentang tata cara admin masuk ke halaman admin website 















2.2.3 Perancangan Database  
Perancangan database digunakan untuk menjelaskan hubungan antar entitas atau tabel 
satu dengan lainnya. Gambar 5 dibawah ini menggambarkan rancangan basis data fisik 




Gambar 5. Basis data fisik  
 
2.2.4 Wireframe 
Rancangan tampilan ini digunakan sebagai pedoman untuk tampilan website hasil 
olahan perikanan Kabupaten Pemalang yang akan dibuat sebelum proses penulisan kode 
program. Rancangan tampilan website ini akan berisi halaman login admin, halaman 
home admin, data UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah), data produk, dan 


















Gambar 8. Halaman utama user.  
 
2.3 Penulisan Kode Program 
Penulisan kode program yang bertujuan untuk menerjemahkan hasil analisis tersebut 
menjadi bahasa pemrograman tertentu sesuai dengan kode program (Homaidi, 2017). 
Tahap ini berguna untuk diimplementasikan ke proses perancangan sistem informasi 
agar komputer dapat mengerti perintah-perintah tersebut. Pembatasan akses antara 
admin dan user dalam penggunaan website ini digunakan fitur login dengan nama file 
Auth.php yang hanya dapat diakses oleh admin untuk mengelola data-data UMKM. 
Pada halaman utama admin terdapat menu my profile dengan nama file admin.php 
digunakan ketika admin sudah berhasil login maka admin dapat melakukan edit data 
profil dan password. File data_pengurus.php digunakan admin untuk menambahkan 









dilakukan pada file data_produk.php yaitu dengan memasukan nama produk dan foto 
produk melalui menu image yang terdapat pada file data_ukm.php. File data_ukm.php 
digunakan admin untuk mengelola data-data UMKM mulai dari menginputkan data, 
mengedit, dan menghapus data seperti nama UMKM, alamat, jenis usaha, tahun berdiri, 
kecamatan, nomor izin, foto UMKM, nomor telepon. Admin dapat menambahkan 
kegiatan mengenai Dinas Perikanan Kabupaten Pemalang yang terdapat dalam file 
kegiatan.php. Masyarakat atau user dapat mengulas produk yang mereka beli dihalaman 
user dan admin juga dapat menghapus komentar buruk user melalui halaman komentar 
admin yang terdapat dalam file komentar.php. Halaman user terdapat menu UMKM 
yang berfungsi untuk menampilkan macam-macam UMKM beserta detailnya yang 
sudah dikelola oleh admin melalui file ukm.php yang terdapat pada folder views. 
Halaman peta yang dapat melihat titik lokasi UMKM yang akan menuju ke halaman 
detail UMKM yang dituju yaitu terdapat pada file maps.php yang dibantu oleh file 
leaflet.css dan leaflet.js sebagai penunjang tampilan supaya lebih menarik dan interaktif. 
Menu galeri pada halaman user terdapat pada file gallery.php yang berfungsi untuk 
menampilkan foto produk yang sudah diupload oleh admin. Pada menu pengurus 
dihalaman user menampilkan foto beserta nama dan jabatan dari anggota bina usaha 
pemasaran hasil olahan perikanan, menu pengurus dikelola admin dalam file 
pengurus.php pada folder views. File contact.php terdapat code google maps API yang 
ditampilkan pada menu kontak dihalaman user.  
2.4 Pengujian Program 
Pengujian digunakan untuk mendeteksi setiap kesalahan yang membuat program sistem 
dalam status kesalahan yang dapat mengakibatkan kegagalan (Hamza & Hammad, 
2020). Pengujian  bertujuan untuk mengevaluasi kerangka aplikasi yang memenuhi 
tujuan desain sistem aplikasi (Munthe et al., 2019). Program dilakukan pengujian 
dengan menggunakan pengujian Black box dan System Usability Scale (SUS).  
2.5 Penerapan dan Pemeliharaan  
Sistem yang sudah selesai dirancang selanjutnya adalah penerapan dan pemeliharaan 
sistem tersebut. Sistem dapat dilakukan perubahan dan pembaruan fitur  yang ada 









3.   HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada tahap ini berisi tampilan website yang sudah selesai dikembangkan sesuai dengan 
kebutuhan user yang berisi menu dan fitur untuk mempermudah user dalam 
menggunakannya. Sistem ini memiliki beberapa tampilan yaitu admin dan user. Berikut 
adalah tampilan dari website yang sudah selesai : 
3.1 Halaman Beranda 
Halaman beranda atau halaman utama yang akan muncul pertama kali ketika user 
mengakses website ini. Halaman ini terdapat header yang berisi link yang akan 
mengarahkan ke halaman lain. Pada halaman dokumen berisi informasi tentang dinas 
perikanan kabupaten Pemalang, bina usaha dan pemasaran hasil perikanan, peta lokasi 
kantor dinas perikanan beserta informasi jam kerja kantor, dan pada bagian footer 
terdapat link navigasi dan sosial media dinas perikanan. 
 










3.2 Halaman UMKM 
Pada gambar 10 terdapat halaman UMKM yang berisi gambar rumah produksi, nama 
UMKM hasil olahan perikanan yang ada di kabupaten Pemalang dimana setiap nama 
UMKM akan mengarahka ke halaman detail UMKM. Halaman detail UMKM terdapat 
pada gambar 11 yang berisi gambar rumah produksi, peta lokasi UMKM, informasi 
detail yaitu nama UMKM, jenis usaha, alamat, kecamatan, tahun berdiri dan informasi 
pemesanan yang akan mengarah ke whatsapp pemilik UMKM, berikutnya terdapat 
gambar produk-produk hasil olahan perikanan dari UMKM tersebut, sebelum footer 
terdapat ulasan pelanggan yang diberikan oleh user melalui kolom komentar dengan 
memasukkan nama dan e-mail. Dibawah ini merupakan tampilan dari halaman UMKM 
pada gambar 10 dan halaman detail UMKM pada gambar 11. 
 
Gambar 10. Halaman UMKM 
 
 










3.3 Halaman Peta 
Pada halaman ini user dapat mencari lokasi UMKM melalui pemetaan wilayah UMKM 
di kabupaten Pemalang yang tersedia serta terdapat beberapa fitur yaitu mengukur jarak, 
menggunakan GPS, serta memberikan lingkaran radius dimana posisi user berada. User 
akan diarahkan ke halaman detail seperti pada gambar 11 ketika mengakses pin lokasi 




Gambar 12. Halaman Peta 
3.4 Halaman Galeri 
Gambar produk-produk dari banyaknya UMKM yang ada di kabupaten Pemalang akan 
ditampilkan dihalaman ini. Disetiap gambar produk terdapat nama produk dan  nama 
UMKM yang akan mengarah ke halaman detail UMKM yang terdapat pada gambar 11. 










Gambar 13. Halaman Galeri 
3.5 Halaman Kontak 
Halaman kontak pada gambar 14 terdapat peta lokasi kantor dinas perikanan kabupaten 
Pemalang yang akan mengarahkan user ke google maps dan informasi mengenai jam 
kantor serta alamat e-mail.  
 










3.6 Halaman Login Admin 
Halaman login adalah halaman awal untuk admin masuk ke dalam sistem supaya dapat 
mengelola data yang akan ditampilkan dihalaman user. Admin memasukkan username 
dan password yang sudah ditentukan oleh pengembang website. Tampilan halaman 
login dapat dilihat pada gambar 15. 
 
Gambar 15. Halaman Login  
3.7 Halaman Dashboard Admin 
Tampilan setelah melakukan login admin adalah halaman dashboard yang berisi 
informasi mengenai nama admin, jumlah data UMKM, dan jumlah data produk. 
Halaman dashboard dapat dilihat pada gambar 16 dibawah ini : 
 
Gambar 16. Halaman Dashboard. 
3.8 Halaman Tabel Admin 
Pada halaman tabel admin terdapat beberapa menu yaitu my profil, edit, ubah password, 
data produk, data UMKM, data pengurus, kegiatan, komentar. Menu-menu pada 










Gambar 17. Halaman My Profil berisi foto admin dan informasi data diri admin yaitu 
username, nama lengkap, dan jabatan. 
 
Gambar 18. Halaman Edit Profil untuk memperbaharui data diri admin dari username, 
nama lengkap, jabatan, dan foto admin. 
 
Gambar 19. Halaman Ubah Password bertujuan untuk memperbaharui password untuk 











Gambar 20. Halaman Data Produk berisi informasi produk-produk yaitu nama UMKM, 
nama produk, dan foto produk. Pada halaman ini admin hanya bisa melakukan hapus 
data. 
 
Gambar 21. Halaman Data UMKM  
Halaman Data UMKM memiliki button tambah data untuk memasukan data UMKM 
yaitu nama UMKM, alamat, jenis usaha, tahun berdiri, kecamatan, nomor izin hukum, 
gambar, nomor telepon, dan lokasi dengan memindahkan pin sesuai dengan lokasi 
UMKM di peta. Pada halaman ini admin dapat melakukan aksi upload gambar produk 
yang mengarah ke halaman produk di gambar 20, admin dapat melihat detail informasi 
UMKM, admin dapat memperbaharui data UMKM dan admin dapat menghapus data 
UMKM. 
 









Halaman Data Pengurus memiliki button tambah data untuk memasukkan data pengurus 
yaitu nama, jabatan, dan foto pengurus. Pada halaman ini admin dapat melihat detail 
dan hapus data pengurus. 
 
 
Gambar 17. Button tambah data 
Halaman Kegiatan terdapat button tambah data untuk menambahkan data kegiatan bina 
usaha dan pemasaran. Data yang ditambahkan yaitu nama kegiatan, tanggal, tempat, dan 
foto kegiatan. Admin dapat melakukan aksi melihat detail dan hapus data. 
 
Gambar 18. Halaman Data Komentar 
Halaman Data Komentar berisi komentar atau ulasan-ulasan user melalui website 
dihalaman UMKM. Data yang masuk berupa nama UMKM, nama user, e-mail, dan isi 
komentar. Admin hanya dapat melakukan aksi hapus data. 
3.9 Black Box 
Pengujian sistem menggunakan metode pengujian black box memiliki dua kondisi yaitu 
valid dan gagal (Islam et al., 2021). Tujuan dari pengujian black box ini adalah untuk 
mengetahui fungsional sistem apakah sudah sesuai dengan fungsinya (Buana et al., 























1. Login Memasukkan username dan 
password dengan benar. 
Sistem berhasil dan menuju ke 
halaman dashboard admin. 
Valid 
Memasukkan username dan 
password dengan salah. 
Sistem berhasil dan kembali ke 
halaman login lagi. 
Valid  
2. Logout Menekan logout di halaman 
admin.  
Sistem berhasil dan menuju ke 
halaman login. 
Valid  
3. Edit Profil Admin Mengganti usermame, nama 
lengkap, jabatan, foto. 
Sistem berhasil dan menampilkan 
halaman profil admin yang sudah 
diedit. 
Valid 
4. Ubah Password Memasukkan password lama, 
password baru dan menulis ulang 
password baru dengan benar. 
Sistem berhasil mengganti 
password. 
Valid  
Memasukkan password lama, 
password baru dan menulis ulang 
password baru dengan salah. 
Sistem berhasil dan menampilkan 
teks peringatan untuk mengganti 
password yang sesuai.   
Valid  
5. Data Produk Memastikan halaman data produk 
muncul berisi data mengenai 
produk-produk dan admin dapat 
menghapus data. 
Sistem berhasil menampilkan 
halaman data produk dan data 
berhasil terhapus. 
Valid  
6.  Data UMKM Memastikan halaman data 
UMKM muncul berisi data-data 
UMKM untuk admin melakukan 
tambah data, upload gambar 
produk, melihat detail, edit data, 
dan menghapus data. 
Sistem berhasil menampilkan 
halaman data UMKM dan admin 
dapat melakukan tambah data, 
upload gambar, melihat detail, 










7. Data Pengurus  Memastikan halaman data 
pengurus muncul berisi data-data 
pengurus untuk admin melakukan 
tambah data dan menghapus data. 
Sistem berhasil menampilkan 
halaman data pengurus dan 
admin dapat melakukan tambah 
data serta menghapus data. 
Valid  
8. Kegiatan  Memastikan halaman data 
kegiatan muncul berisi data-data 
kegiatan untuk admin melakukan 
tambah data dan menghapus data. 
Sistem berhasil menampilkan 
halaman data kegiatan dan admin 
dapat melakukan tambah data 
serta menghapus data. 
Valid  
9. Komentar Memastikan halaman 
menampilkan data komentar yang 
dimasukkan user untuk admin 
melakukan hapus data. 
Sistem berhasil menampilkan 
halaman user yang terbaru dan 
admin berhasil menghapus 
komentar dihalaman user. 
Valid  
10. Halaman Utama 
User 
Memastikan halaman utama 
berhasil ditampilkan ketika user 
pertama kali mengakses website. 
Sistem berhasil menuju ke 
halaman utama website. 
Valid  
11. Menu halaman 
website 
Memastikan ketika user 
mengakses menu pada halaman 
website, akan muncul halaman 
data sesuai dengan yang diakses 
oleh user. 
Sistem berhasil menuju ke 
halaman data yang diakses user. 
Valid  
 
3.10 System Usability Scale (SUS) 
Pengujian System Usability Scale (SUS) dilakukan setelah sistem sudah selesai 
dirancang dan user (masyarakat) sudah menggunakannya secara langsung. 
Mengevaluasi sistem yang sudah digunakan merupakan tujuan dari pengujian ini yang 
dilakukan dengan cara mengajukan 10 macam pertanyaan pada metode SUS dan 
memiliki 5 opsi jawaban yaitu dari mulai sangat tidak setuju sampai sangat setuju. Hasil 











Tabel 3. Hasil Pengujian System Usability Scale (SUS) 
No. Nama P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Total Sum SUS * 2.5 
1. Responden 1 
3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 32 80 
2. Responden 2 
2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 19 47.5 
3. Responden 3 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 37 92.5 
4. Responden 4 
4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 37 92.5 
5.  Responden 5 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 37 92.5 
6.  Responden 6 
3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 38 95 
7.  Responden 7 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 97.5 
8.  Responden 8 
3 2 3 2 4 1 2 1 3 1 22 55 
9.  Responden 9 
2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 29 72.5 
10. Responden 10 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 
11.  Responden 11 
3 2 1 0 3 1 2 2 2 3 19 47.5 
12. Responden 12 
3 0 4 1 3 1 3 4 3 2 24 60 
13. Responden 13 
4 3 4 3 1 3 3 3 4 3 31 77.5 
14. Responden 14 
4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 35 87.5 
15. Responden 15 
3 4 4 4 3 1 3 4 4 2 32 80 
16. Responden 16 
1 1 3 3 3 3 1 3 3 3 24 60 
17.  Responden 17 
4 3 3 1 3 3 3 3 1 1 25 62.5 
18. Responden 18 
4 4 4 2 4 3 4 3 4 1 33 82.5 
19. Responden 19 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 97.5 
20. Responden 20 
3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 37 92.5 
21. Responden 21 
3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 36 90 
22. Responden 22 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 95 
23. Responden 23 
3 3 3 1 3 3 2 3 1 2 24 60 
24. Responden 24 
4 4 4 1 3 2 4 4 3 1 30 75 
25. Responden 25 
4 1 3 3 3 3 4 3 3 2 29 72.5 
26. Responden 26 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 
27. Responden 27 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 
28. Responden 28 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 
29. Responden 29 
2 2 1 1 3 1 3 4 4 1 22 55 
30. Responden 30 






 Berdasarkan tabel hasil pengujian SUS diatas dengan melakukan pembagian 
kuisioner kepada 30 responden didapatkan hasil rata-rata yaitu 80,67 yang menunjukan 










Sistem informasi hasil olahan perikanan Kabupaten Pemalang telah selesai dirancang 
dan berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Sistem ini menunjukan hasil pengujian 
yang baik melalui pengujian black box dan sistem dapat diterima masyarakat 
berdasarkan hasil rata-rata pengujian system usability scale (SUS). Menambahkan fitur-
fitur lainnya yang dibutuhkan oleh masyarakat merupakan harapan dalam 
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